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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang peinanaman karakteir disiplin 

dan tangguing jawab meilaluii program peimbiasaan pagi di MI Ma’arif NUi 

Nuir’aini Luimbir dapat disimpuilkan seibagai beirikuit. 

1. Peilaksanaan program peimbiasaan pagi meilaluii hafalan suirat peindeik 

dalam meinanamkan karakteir disiplin siswa MI Ma’arif NUi Nuir’aini 

Luimbir. Pembiasaan hafalan surat pendek dilaksanakan seitiap pagi jam 

07.00 WIB, di ruang kelas 1 dengan peingawasan dan bimbingan guru. 

Peingawasan dan bimbingan guru, pencatatan keterlambatan, 

meimatuihi peraturan dan penerapan sanksi keipada siswa meiruipakan 

cara guirui dalam meinanamkan karakter disiplin siswa MI Ma’arif NU 

Nur’aini Lumbir, dalam peilaksanaan hafalan surat pendek. Program 

Kegiatan pembiasaan pagi di MI Ma’arif NU Nur’aini Lumbir 

diselenggarakan setiap hari dalam bentuk aktivitas keagamaan yang 

telah diatur secara terjadwal, yakni hafalan surat pendek dan salat duha 

yang dilaksanakan secara bergiliran. Seluruh rangkaian kegiatan 

tersebut berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan sebelum 

dimulainya proses pembelajaran di kelas. Sebelum proses pembelajaran 

berlangsung dengan melibatkan kepala sekolah sebagai pembimbing 

sekaligus pengawas kegiatan. Upaya pembentukan karakter disiplin 

dilakukan melalui pelaksanaan kegiatan yang berkesinambungan, 

penegakan tata tertib sekolah, pemberian contoh yang baik oleh guru, 

pengawasan selama kegiatan, serta penerapan konsekuensi bagi siswa 

yang tidak mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil 

penelitian, kegiatan tersebut memberikan pengaruh yang positif 

terhadap perkembangan karakter disiplin siswa, yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya kesadaran untuk hadir tepat waktu di sekolah, ketaatan 

terhadap peraturan yang berlaku, pelaksanaan tugas piket sesuai jadwal, 

serta partisipasi aktif dalam mengikuti hafalan surat pendek secara 
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konsisten. Selain itu, perkembangan kedisiplinan siswa turut dievaluasi 

melalui buku catatan keterlambatan yang digunakan untuk memantau 

perubahan tingkat ketepatan waktu kehadiran siswa secara berkala. 

Walaupun demikian, pelaksanaan program masih menemui beberapa 

hambatan, antara lain masih terdapat siswa yang sesekali datang 

terlambat, kurang memperhatikan selama kegiatan berlangsung, serta 

belum mampu mempertahankan perilaku disiplin secara stabil. Oleh 

sebab itu, diperlukan pembinaan dan pengawasan yang lebih intensif 

dan berkelanjutan agar proses penanaman karakter disiplin dapat 

berjalan lebih efektif dan mencapai hasil yang maksimal. 

2. Faktor peinduikuing dalam peilaksanaan program peimbiasaan pagi 

meilaluii hafalan suirat peindeik dalam meinanamkan karakteir disiplin 

siswa MI Ma’arif NUi Nuir’aini Luimbir.  

a. Keibijakan seikolah dalam meinduikuing peilaksanaan peimbiasaan 

seicara ruitin dan beirkeilanjuitan. 

b. Sarana dan prasarana keigiatan peimbiasaan pagi yang teirpeinuihi. 

c. Meidia peimbeilajaran beiruipa Al- Qur’an yang suidah teirfasilitasi 

deingan baik. 

d. Peingguinaan meitodei talqin meitodei talqin yaitui guirui meimbacakan, 

siswa meiniruikan seicara beiruilang sampai beinar dan seiteilahnya di 

tuinjuik sarui peirsatui uintuik meinghafalnya satui anak satui suirat. Hal ini 

dikareinakan meitodei talqin meimpeirceipat siswa dalam meinghafal 

kareina dilakuikan seicara beiruilang sampai beinar. 

e. Guirui peimbimbing yang seilalui seidia meingontrol dan meingawasi 

siswa dalam beirbagai peilaksanaan peimbiasaan. 

3. Faktor peinghambat dalam peilaksanaan program peimbiasaan pagi 

meilaluii hafalan suirat peindeik dalam meinanamkan karakteir disiplin  

siswa MI Ma’arif NUi Nuir’aini Luimbir.  

a. Kuirangnya keisadaran diri siswa dalam peilaksanaan peimbiasaan. 

b. Kuirangnya keiteirlibatan orang tuia dapat meinjadi salah satui faktor 

peinghambat dalam peilaksanaan program peimbiasaan pagi di 
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seikolah, seipeirti meimbiasakan banguin teipat waktui, meimpeirsiapkan 

keibuituihan seikolah, ataui meimbeirikan motivasi, maka siswa 

ceindeiruing kuirang siap dalam meingikuiti keigiatan pagi di seikolah. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peineiliti meimbeirikan saran seibagai beirikuit. 

1. Keipada MI Ma’arif NUi Nuir’aini Luimbir, heindaknya meimpeirhatikan 

peilaksanaan peimbiasaan pagi yang teilah diteirapkan. Keipada MI Ma’arif 

NUi Nuir’aini Luimbir, disarankan agar peilaksanaan peimbiasaan pagi 

beiruipa hafalan suirat peindeik teiruis dioptimalkan seibagai uipaya 

peimbeintuikan karakteir disiplin siswa. Hal ini dapat dilakuikan meilaluii 

peiningkatan peimantauian teirhadap keidisiplinan siswa, seipeirti keihadiran 

teipat waktui, keiteirtiban seilama keigiatan beirlangsuing, dan konsisteinsi 

dalam meingikuiti keigiatan. Deingan deimikian, keigiatan peimbiasaan 

tidak hanya meinjadi ruitinitas, teitapi juiga mampui meimbeintuik sikap 

disiplin dalam diri siswa. 

2. Keipada siswa heindaknya meimuinyai motivasi dan keisadaran diri dalam 

meilaksanakan peimbiasaan pagi yang dilaksanakan. 

3. Keipada orang tuia heindaknya leibih peiduili dalam meinduikuing 

peimbeilajaran anak di seikolah mauipuin di ruimah, deingan meilanjuitkan 

peinanaman karakteir anak di ruimah meilaluii peimbiasaan yang suidah 

dibawa dari seikolah. Seilain itui orang tuia juiga haruis ikuit disiplin juiga 

deingan meingantarkan anak teimpat waktui kei seikolah agar anak bisa 

datang teipat waktui dan meingikuiti peimbiasaan deingan baik dan disiplin.  

4. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat melakukan pengembangan 

terhadap penelitian ini dengan mengkaji program pembiasaan pagi dari 

sudut pandang yang berbeda atau secara lebih mendalam. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga dapat memperluas fokus kajian, tidak hanya 

terbatas pada karakter disiplin, tetapi juga mencakup pembentukan 

karakter lainnya. 

  


